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Karya Ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui waktu pertumbuhan dan
efektivitas metode Penanaman Hidroponik dibandingkan dengan
metode Penanaman Konvensional. Penelitian untuk mencari solusi atas
lahan pertanian yang semakin berkurang dan akan memberi dampak
buruk karena pangan merupakan kebutuhan primer semua umat
manusia. Pertumbuhan diukur dari tinggi dan berat Selada. Efektivitas
diukur dari luas lahan dan cara perawatan.
Penelitian kali ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Peneliti mengukur berat dan tinggi tanaman untuk
mendapatkan data pertumbuhan. Peneliti mengukur luas lahan dan
membandingkan cara perawatan untuk mendapatkan data efektivitas.
Peneliti menggunakan teknik perbandingan untuk menganalisis data.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan metode hidroponik
lebih cepat dan lebih efektif. Data menunjukan bahwa rata-rata tinggi
dan berat metode hidroponik lebih tinggi dibandingkan metode
konvensional. Penggunaan lahan metode hidroponik lebih sedikit
dibandingkan dengan metode konvensional dan perawatannya pun lebih
mudah.
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This scientific work aims to determine the growth time and
effectiveness of the Hydroponic Planting method compared to the
Conventional Planting method. The research is to find a solution to the
decreasing agricultural land and will have an adverse impact because
food is the primary need of all mankind. Growth was measured from the
height and weight of lettuce. Effectiveness is measured by land area and
maintenance methods.
This research uses quantitative and qualitative research methods.
Researchers measured the weight and height of plants to obtain growth
data. Researchers measured the area of land and compared the treatment
method to get effectiveness data. Researchers used comparison
techniques to analyze the data.
The results showed that the growth of the hydroponic method was faster
and more effective. The data showed that the average height and weight
of the hydroponic method was higher than the conventional method.
The hydroponic method requires less land compared to the conventional
method and is easier to maintain.
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Pendahuluan
Saat ini dapat diketahui bahwa lahan

pertanian semakin lama berkurang akibat
meningkatnya jumlah populasi manusia di bumi
ini dan juga pengalihan guna lahan. Roidah
mengatakan bahwa “Lahan pertanian semakin
berkurang akibat dari banyaknya sektor industri
dan jasa, sehingga kegiatan usaha pertanian
konvensional semakin tidak kompetitif karena
tingginya harga lahan” (Roidah, 2014).

"Sedangkan produksi hasil pertanian
semakin rendah karena lahan pertanian yang
semakin sempit, makin sedikitnya tenaga kerja di
bidang pertanian, dan tingginya biaya produksi
dengan output rendah" (Rokhmah, 2014).

Peneliti memiliki gagasan mengatasi
masalah yang tersebut dengan teknik Penanaman
Hidroponik. Hidroponik sendiri ialah
“Hidroponik adalah metode budidaya tanaman
dengan menggunakan air yang diperkaya dengan
nutrisi, bukan tanah” (Susilawati, 2019).

Jenis tanaman yang dipilih adalah Selada
(Lactuca sativa). Alasan dipilihnya memilih
tanaman ini karena tanaman Selada (Lactuca
sativa) karena memiliki banyak manfaat yang
terkandung pada tanamannya dan merupakan
tanaman yang mudah untuk dibudidayakan di
media pertanian hidroponik.

Maka, peneliti membuat penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas dari metode Penanaman
Hidroponik dibanding dengan metode
konvensional. Peneliti juga ingin membuat alat
hidroponik yang bisa dibuat secara ringkas dan
memiliki mobilitas yang tinggi sehingga dapat
digunakan untuk skala rumahan yang memiliki
lahan yang terbatas.

Kajian Literatur
Hidroponik merupakan metode bercocok

tanam tanpa melibatkan media tanah tetapi
menggunakan media air yang berisi larutan
nutrisi sebagai sumber hara bagi tanaman
(Heriyadi,2020). Metode penanaman hidroponik
adalah metode penanaman yang menggunakan
media air. Sehingga, pupuk yang digunakan juga
langsung dilarutkan pada air. Hal ini berpengaruh
pada proses penyerapan nutrisi oleh tumbuhan.
Dengan menggunakan air, tumbuhan dapat lebih
mudah dalam menyerap nutrisi karena berbentuk
larutan dan tanpa perantara lain. Akar menjadi

lebih mudah dalam menyerap nutrisi dan hal
tersebut berpengaruh pada pertumbuhan. Nutrisi
dapat diserap akar tanaman secara langsung
melalui larutan nutrisi. Ketersediaan nutrisi
secara langsung bagi tanaman dapat menginduksi
pertumbuhan tanaman dengan lebih cepat
(Fatimah,2021).

Media penanaman yang digunakan pada
metode penanaman Hidroponik adalah
Rockwool, Rockwool merupakan bahan yang
dibuat dari batu apung yang dipanaskan dan
dibentuk menjadi serat dengan spesifikasi khusus
untuk tanaman sayuran maupun tanaman hias,
Rockwool juga memiliki kemampuan yang baik
dalam urusan menahan air dan udara yang dalam
jumlah banyak memiliki manfaat untuk
mendukung perkembangan akar tanaman
(Adi,2016)

Pertanian konvensional adalah metode
penanaman yang paling sering digunakan pada
industri pertanian dan perkebunan, media yang
digunakan adalah tanah (Adi,2016). Tanaman
Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu
tanaman sayuran yang termasuk dalam famili
Asteraceae. Selada merupakan tumbuhan sayur
yang biasa tumbuh pada iklim yang sedang dan
cenderung daerah tropis (Makrud,2021). Selada
menyukai tanah yang subur, yang memiliki
banyak kandungan humus, memiliki kandungan
pasir atau lumpur. pH tanah yang dikehendaki
berkisar 5-6,5. Daerah yang sesuai untuk
penanaman Selada berada pada ketinggian
500-2.000 (mdpl) diatas permukaan laut (Pracaya
2004).

Metode
Penelitian kali ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif, metode pengambilan data
dalam penelitian ini dengan cara mengambil
rata-rata dari sampel yang ditanam pada setiap
metode Penanaman Konvensional maupun
metode Penanaman Hidroponik yang memiliki
lokasi dan letak yang sama. Sampel yang kita
ambil terdiri dari dua aspek yaitu Pertumbuhan
yang peneliti lihat dari panjang dan berat. Aspek
yang kedua adalah efisiensi yang meliputi lahan
dan metode perawatan.

Hasil dan pembahasan
Metode penanaman hidroponik memiliki

rata-rata berat sebesar 43.8 gram dan rata-rata
tinggi sebesar 15.47 cm sedangkan metode
penanaman konvensional memiliki rata-rata berat
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sebesar 14.27 gram dan rata-rata tinggi sebesar
12.67 cm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode penanaman hidroponik lebih tinggi 22%
dibandingkan dengan metode penanaman
konvensional. Pada metode penanaman
hidroponik juga lebih berat 206% dibanding
metode penanaman konvensional. Selain itu pada
metode penanaman penanaman konvensional
membutuhkan lahan yang lebih besar sebesar
42% dibandingkan dengan metode penanaman
hidroponik. Dari ketiga persentase yang sudah
peneliti dapatkan, dapat dilihat bahwa terjadi
perbedaan yang cukup signifikan dari kedua
metode tersebut.

Alasan mengapa metode penanaman
hidroponik lebih unggul dibanding metode
penanaman konvensional adalah pupuk yang
peneliti gunakan yaitu pupuk AB Mix dapat
langsung terserap oleh akar tanaman Selada
(Lactuca sativa). Hal ini disebabkan karena
pupuk langsung dilarutkan dengan air dan tidak
melalui perantara seperti tanah sehingga nutrisi
yang diserap pada tanaman dapat lebih maksimal
dibandingkan metode penanaman konvensional.
Selain itu pada metode penanaman konvensional
larutan pupuk yang diberikan dapat keluar
melalui lubang yang ada pada bagian bawah
polybag sehingga larutan pupuk yang dapat
diserap oleh akar tidak semaksimal pada metode
penanaman hidroponik. Perbedaan berat yang
signifikan dapat disebabkan nutrisi yang diterima
oleh tanaman lebih maksimal dan air yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan selalu terpenuhi
pada metode penanaman hidroponik dengan
sistem DFT.

Peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa
pertumbuhan metode penanaman hidroponik
pada tanaman Selada (Lactuca sativa) lebih cepat
dibandingkan metode penanaman konvensional
dan Perawatan dan penggunaan lahan pada
metode penanaman hidroponik lebih efisien
dibandingkan dengan metode penanaman
konvensional.

Gambar 1. Informasi terkait gambar/grafik

Simpulan
Dari paparan data dan pembahasan hasil

penelitian ini, peneliti mendapatkan kesimpulan
bahwa pertumbuhan metode Penanaman
Hidroponik pada tanaman Selada (Lactuca
sativa) lebih cepat dibandingkan metode
Penanaman Konvensional. Hal ini dapat dilihat
dari data pertumbuhan tanaman Selada yang
diukur dari tinggi tanaman dan berat selama 30
hari.

Perawatan dan penggunaan lahan pada
metode Penanaman Hidroponik lebih efisien
dibandingkan dengan metode Penanaman
Konvensional. Dapat dilihat dari cara
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perawatannya, metode Penanaman Hidroponik
lebih simpel dan hemat waktu dibandingkan
dengan metode konvensional. Penggunaan lahan
pada metode hidroponik juga lebih sedikit
dibandingkan dengan metode konvensional.
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